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Abstrak:

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis berita mahasiswa FISIE USN Kolaka melalui pelatihan jurnalistik. Permasalahan
yang dihadapi peserta adalah masih terbatasnya pemahaman mengenai teknik dasar
penulisan berita, penyusunan unsur 5W+1H, penulisan lead, struktur berita, dan
penggunaan bahasa jurnalistik. Metode kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu
observasi dan identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, praktik penulisan berita, serta
pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
dan keterampilan peserta. Sebanyak 86,7% peserta mampu menjelaskan unsur 5W+1H,
83,3% mampu membedakan berita dan opini, 80% mampu mengidentifikasi struktur
berita, serta 76,7% mampu menghasilkan berita sederhana yang layak dipublikasikan.
Pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam
menyusun berita secara faktual, sistematis, dan informatif. Dengan demikian, pelatihan
jurnalistik penting dilakukan sebagai upaya penguatan literasi media dan peningkatan
kapasitas mahasiswa dalam publikasi kampus.

Kata Kunci: Pelatihan Jurnalistik, Menulis Berita, Mahasiswa, Literasi Media

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
memperoleh, memproduksi, dan menyebarkan informasi. Saat ini, berita tidak hanya
dihasilkan oleh media massa profesional, tetapi juga oleh masyarakat, termasuk
mahasiswa, melalui media sosial, website kampus, media komunitas, dan berbagai
platform digital lainnya. Kondisi ini menuntut mahasiswa untuk tidak hanya mampu
mengakses informasi, tetapi juga memiliki kemampuan mengolah dan menyampaikan
informasi secara benar, faktual, serta bertanggung jawab.

Mahasiswa sebagai kelompok intelektual memiliki peran penting dalam membangun
budaya literasi dan menyebarluaskan informasi yang bermanfaat bagi lingkungan
kampus maupun masyarakat. Dalam konteks mahasiswa Fakultas [Imu Sosial dan [Imu
Ekonomi (FISIE) Universitas Sembilanbelas November (USN) Kolaka, keterampilan
jurnalistik menjadi penting karena mahasiswa dapat berperan sebagai agen informasi,
baik dalam kegiatan akademik, organisasi kemahasiswaan, maupun publikasi kegiatan
fakultas. Keterampilan tersebut terutama berkaitan dengan kemampuan menulis berita
yang memenuhi unsur kelengkapan informasi, akurasi, keberimbangan, dan kejelasan
bahasa.
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Secara ideal, mahasiswa perlu memahami dasar-dasar jurnalistik sebelum
menghasilkan karya berita. Penulisan berita tidak hanya menuntut kemampuan
menuangkan ide dalam bentuk tulisan, tetapi juga memerlukan pemahaman tentang nilai
berita, teknik pengumpulan data, wawancara, verifikasi informasi, struktur piramida
terbalik, penulisan teras berita, serta unsur 5W+1H. Wismanto et al. (2023) menyatakan
bahwa pengetahuan jurnalistik memiliki hubungan dengan keterampilan mahasiswa
dalam menulis berita. Komponen pengetahuan jurnalistik seperti aktualitas, ketokohan,
kedekatan, konflik, dan human interest berkontribusi dalam membantu mahasiswa
menulis berita secara lebih baik.

Namun, dalam praktiknya, tidak semua mahasiswa memiliki keterampilan menulis
berita yang memadai. Sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menentukan sudut pandang berita, menyusun lead, memilih informasi penting,
menggunakan bahasa jurnalistik, dan menuliskan kutipan narasumber secara tepat.
Beberapa kegiatan pengabdian juga menunjukkan bahwa pelatihan jurnalistik efektif
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis berita. Pelatihan jurnalistik
berbasis praktik dapat memberikan pemahaman tentang dasar-dasar jurnalistik, teknik
penulisan berita sesuai kaidah 5W+1H, diskusi interaktif, serta latihan menyusun berita
secara langsung (Octariadi et al.,, 2026). Kegiatan serupa pada mahasiswa organisasi
kemahasiswaan juga bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa
dalam penulisan berita serta pemanfaatan media massa dan media sosial sebagai sarana
publikasi organisasi (Roem et al., 2024). Kondisi serupa juga ditemukan dalam kegiatan
pelatihan jurnalistik mahasiswa lain, yaitu mahasiswa menghadapi kendala dalam
memahami alur liputan, teknik wawancara, istilah jurnalistik, serta penyusunan berita
yang akurat (Puri et al.,, 2025; Rahmah et al., 2023).

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis berita perlu
dikembangkan melalui pelatihan yang terarah dan berbasis praktik. Pelatihan jurnalistik
tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga membiasakan peserta untuk
melakukan proses jurnalistik secara langsung, mulai dari mencari informasi, melakukan
wawancara, menyusun berita, hingga mengevaluasi hasil tulisan. Penelitian pengabdian
sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan penulisan berita dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam bidang jurnalistik, terutama ketika
dilakukan melalui pelatihan interaktif, demonstrasi, diskusi, dan latihan praktis (Fatimah
& Nurhadi, 2025).

Selain meningkatkan keterampilan teknis menulis, pelatihan jurnalistik juga berperan
dalam memperkuat literasi media mahasiswa. UNESCO menekankan bahwa literasi
media dan informasi penting dalam praktik jurnalistik karena membantu jurnalis,
pendidik jurnalistik, dan masyarakat memahami informasi secara kritis serta
menggunakan media secara bertanggung jawab. Panduan UNESCO tentang Media and
Information Literacy in Journalism juga menegaskan pentingnya mengintegrasikan
pendidikan dan praktik jurnalistik dalam penguatan literasi media (UNESCO, 2019).

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada sasaran kegiatan, yaitu mahasiswa
FISIE USN Kolaka, serta fokus pelatihan yang diarahkan pada peningkatan keterampilan
praktis menulis berita berbasis kebutuhan publikasi kampus. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan materi konseptual, tetapi juga menekankan praktik langsung penyusunan
berita, evaluasi tulisan, dan penguatan literasi media mahasiswa.

Berdasarkan hasil identifikasi awal, permasalahan yang dihadapi adalah masih
terbatasnya pemahaman mahasiswa mengenai teknik dasar penulisan berita, penentuan
sudut pandang berita, penyusunan lead, penggalian data, penulisan kutipan narasumber,
dan penggunaan bahasa jurnalistik. Oleh karena itu, pelatihan jurnalistik diperlukan
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sebagai upaya peningkatan kapasitas mahasiswa dalam menghasilkan karya berita yang
informatif, akurat, dan sesuai dengan kaidah jurnalistik.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Peningkatan Keterampilan Menulis Berita
Mahasiswa FISIE USN Kolaka melalui Pelatihan Jurnalistik penting dilaksanakan sebagai
bentuk pengabdian kepada masyarakat di lingkungan perguruan tinggi. Kegiatan ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman dasar jurnalistik, meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam menulis berita, serta mendorong mahasiswa
menghasilkan karya jurnalistik yang faktual, sistematis, informatif, dan sesuai dengan
etika jurnalistik. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kemampuan menulis, tetapi juga pada pembentukan mahasiswa yang Kritis,
literat media, dan aktif dalam menyebarkan informasi positif bagi kampus dan
masyarakat.

Berdasarkan hasil identifikasi pada mahasiswa FISIE USN Kolaka, permasalahan utama
yang dihadapi adalah masih terbatasnya keterampilan mahasiswa dalam menulis berita
sesuai kaidah jurnalistik. Sebagian mahasiswa belum memahami secara optimal teknik
dasar penulisan berita, seperti menentukan nilai berita, menyusun unsur 5W+1H,
membuat teras berita, mengembangkan isi berita, serta menggunakan bahasa jurnalistik
yang singkat, jelas, dan informatif.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah kurangnya pengalaman mahasiswa dalam
melakukan proses peliputan. Mahasiswa masih membutuhkan pendampingan dalam
menggali informasi, melakukan wawancara, memilih narasumber, mencatat data penting,
serta menulis kutipan narasumber secara tepat. Kondisi ini menyebabkan berita yang
dihasilkan cenderung belum lengkap, kurang sistematis, dan belum memenuhi standar
penulisan jurnalistik.

Selain itu, mahasiswa FISIE USN Kolaka belum sepenuhnya memanfaatkan media
kampus, media sosial, maupun platform digital sebagai ruang publikasi karya jurnalistik.
Padahal, mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi produsen informasi yang
mampu mendokumentasikan kegiatan akademik, organisasi kemahasiswaan, dan isu-isu
sosial di lingkungan kampus maupun masyarakat.

Dengan demikian, permasalahan yang menjadi fokus kegiatan pengabdian ini adalah
perlunya peningkatan keterampilan menulis berita mahasiswa FISIE USN Kolaka melalui
pelatihan jurnalistik. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri mahasiswa dalam menghasilkan berita
yang faktual, akurat, sistematis, dan layak dipublikasikan.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah observasi dan identifikasi kebutuhan, yaitu mengamati kemampuan awal
mahasiswa dalam memahami dasar-dasar jurnalistik dan penulisan berita. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi mahasiswa, khususnya dalam
menyusun berita berdasarkan unsur 5W+1H, membuat teras berita, dan menggunakan
bahasa jurnalistik.

Tahap kedua adalah penyampaian materi pelatihan. Materi yang diberikan meliputi
pengenalan jurnalistik, nilai berita, teknik peliputan, teknik wawancara, struktur berita,
unsur 5W+1H, penulisan lead, penggunaan bahasa jurnalistik, serta etika jurnalistik.
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif agar peserta dapat memahami konsep
dasar penulisan berita dan mengaitkannya dengan kebutuhan publikasi kampus.

Tahap ketiga adalah praktik penulisan berita. Pada tahap ini, peserta diarahkan untuk
menyusun berita berdasarkan tema atau peristiwa yang relevan dengan lingkungan
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kampus. Peserta melakukan simulasi penggalian data, penyusunan kerangka berita,
penulisan lead, pengembangan isi berita, serta penyusunan kutipan narasumber. Praktik
ini bertujuan agar mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
menerapkan teknik penulisan berita secara langsung.

Tahap keempat adalah pendampingan dan evaluasi. Hasil tulisan peserta ditelaah
berdasarkan beberapa indikator, yaitu kelengkapan unsur 5W+1H, ketepatan struktur
berita, kejelasan lead, penggunaan bahasa jurnalistik, akurasi informasi, dan kerapian
penyajian berita. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan pemberian masukan terhadap
berita yang telah ditulis peserta. Dengan cara ini, peserta dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan tulisan mereka serta memperbaikinya sesuai kaidah jurnalistik.

Keberhasilan kegiatan diukur dari meningkatnya pemahaman peserta mengenai
dasar-dasar jurnalistik dan kemampuan peserta dalam menghasilkan berita sederhana
yang sesuai dengan kaidah penulisan jurnalistik. Selain itu, indikator keberhasilan juga
dilihat dari partisipasi aktif peserta selama pelatihan, kemampuan menyusun berita
secara sistematis, serta meningkatnya kepercayaan diri mahasiswa dalam memproduksi
karya jurnalistik untuk kebutuhan publikasi kampus.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan jurnalistik bagi mahasiswa FISIE USN Kolaka
dilakukan melalui empat tahapan, yaitu observasi dan identifikasi kebutuhan,
penyampaian materi pelatihan, praktik penulisan berita, serta pendampingan dan
evaluasi. Keempat tahapan tersebut dirancang untuk meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam menulis berita sesuai kaidah jurnalistik.

1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal kegiatan dilakukan dengan mengidentifikasi kemampuan dasar
mahasiswa dalam memahami jurnalistik dan penulisan berita. Berdasarkan hasil
observasi awal, sebagian besar peserta belum memahami secara utuh teknik penulisan
berita. Peserta umumnya telah terbiasa memperoleh informasi melalui media sosial,
tetapi belum terbiasa mengolah informasi menjadi berita yang memenuhi kaidah
jurnalistik.

Data awal menunjukkan bahwa dari 30 peserta pelatihan, sebanyak 20 peserta atau
66,7% belum memahami struktur berita, 22 peserta atau 73,3% belum mampu menyusun
unsur 5W+1H secara lengkap, dan 24 peserta atau 80% belum memahami teknik
penulisan lead berita. Selain itu, 21 peserta atau 70% menyatakan belum pernah
mengikuti pelatihan jurnalistik sebelumnya.

Hasil Identifikasi Awal Peserta Pelatihan Jurnalistik
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Gambar 1. Kondisi Awal Peserta Pelatihan
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Hasil identifikasi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan jurnalistik memang
dibutuhkan oleh mahasiswa FISIE USN Kolaka. Permasalahan utama peserta bukan hanya
pada aspek kemampuan menulis, tetapi juga pada pemahaman terhadap proses
jurnalistik, mulai dari menggali informasi, memilih fakta penting, hingga menyusun berita
secara sistematis.

2. Penyampaian Materi Pelatihan

Tahap kedua adalah penyampaian materi jurnalistik. Materi yang diberikan meliputi
pengertian jurnalistik, nilai berita, teknik peliputan, teknik wawancara, unsur 5W+1H,
struktur piramida terbalik, penulisan lead, bahasa jurnalistik, dan etika jurnalistik.
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, tanya jawab,
dan contoh analisis berita.

Pada tahap ini, peserta menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi. Hal tersebut
terlihat dari keaktifan peserta dalam bertanya, memberikan tanggapan, dan
menyampaikan pengalaman mereka ketika menulis informasi kegiatan kampus. Peserta
juga mulai memahami bahwa berita berbeda dengan opini, laporan kegiatan, atau
unggahan media sosial biasa. Berita harus memuat fakta, memiliki nilai berita, serta
disusun dengan bahasa yang singkat, jelas, dan informatif.

Data kegiatan menunjukkan bahwa setelah penyampaian materi, sebanyak 26 peserta
atau 86,7% mampu menjelaskan kembali unsur 5W+1H, 25 peserta atau 83,3% mampu
membedakan berita dan opini, serta 24 peserta atau 80% mampu mengidentifikasi
struktur berita sederhana.

Gambar 2. Hasil Pemahaman Peserta Setelah Penyampaian Materi

Hasil ini menunjukkan bahwa penyampaian materi memberikan dampak positif
terhadap pemahaman awal peserta. Materi yang dikaitkan dengan contoh berita nyata
lebih mudah dipahami karena peserta dapat melihat langsung penerapan konsep
jurnalistik dalam teks berita.

3. Praktik Penulisan Berita

Tahap ketiga adalah praktik penulisan berita. Peserta diminta menyusun berita
sederhana berdasarkan tema yang berkaitan dengan kegiatan kampus atau isu di
lingkungan mahasiswa. Dalam praktik ini, peserta diarahkan untuk menentukan judul,
menyusun lead, memasukkan unsur 5W+1H, menulis isi berita, dan menggunakan
kutipan narasumber.

Hasil praktik menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam menulis
berita. Dari 30 peserta, sebanyak 27 peserta atau 90% mampu menyusun judul berita
yang sesuai dengan isi tulisan, 25 peserta atau 83,3% mampu menulis lead sederhana, 26
peserta atau 86,7% mampu memasukkan unsur 5W+1H, dan 23 peserta atau 76,7%
mampu menggunakan bahasa jurnalistik secara cukup baik.
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Tabel 3. Hasil Praktik Penulisan Berita Peserta

Berdasarkan hasil tersebut, praktik langsung menjadi bagian penting dalam
meningkatkan keterampilan mahasiswa. Peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga
menerapkan teknik penulisan berita secara langsung. Meskipun demikian, beberapa
peserta masih mengalami kesulitan dalam menulis lead yang menarik dan memilih
informasi paling penting untuk ditempatkan pada paragraf awal.

4. Pendampingan dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah pendampingan dan evaluasi hasil tulisan peserta. Evaluasi
dilakukan dengan menelaah berita yang telah ditulis peserta berdasarkan kelengkapan
unsur berita, ketepatan struktur, kejelasan lead, penggunaan bahasa jurnalistik, akurasi
informasi, dan kerapian penulisan. Peserta diberikan masukan secara langsung agar
mengetahui kekuatan dan kelemahan tulisannya.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan
keterampilan setelah mengikuti pelatihan. Sebanyak 26 peserta atau 86,7% mampu
memperbaiki struktur berita setelah mendapat masukan, 25 peserta atau 83,3% mampu
melengkapi unsur berita yang sebelumnya belum lengkap, dan 24 peserta atau 80%
mampu memperbaiki penggunaan bahasa jurnalistik.
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Gambar 4. Hasil Evaluasi dan Perbaikan Tulisan Peserta

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan jurnalistik ini memberikan hasil positif
terhadap peningkatan keterampilan menulis berita mahasiswa FISIE USN Kolaka.
Peningkatan terlihat dari kemampuan peserta memahami unsur berita, menyusun
struktur berita, menulis lead, dan memperbaiki tulisan berdasarkan hasil evaluasi.
Kegiatan ini juga meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk memproduksi
informasi yang dapat dipublikasikan melalui media kampus maupun media digital.

Pembahasan dari hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih
efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata. Peserta lebih mudah
memahami penulisan berita ketika diberi kesempatan untuk menulis, mendiskusikan
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hasil tulisannya, dan menerima umpan balik langsung. Dengan demikian, pelatihan
jurnalistik tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan
praktis mahasiswa dalam menghasilkan berita yang faktual, sistematis, dan komunikatif.

Keunggulan kegiatan ini terletak pada pendekatan partisipatif dan praktik langsung.
Namun, keterbatasan kegiatan ini adalah waktu pelatihan yang relatif singkat sehingga
belum semua peserta mampu menghasilkan berita dengan kualitas yang optimal. Oleh
karena itu, kegiatan lanjutan berupa pendampingan penulisan berita, pembentukan
komunitas jurnalistik mahasiswa, dan publikasi karya peserta perlu dilakukan agar
keterampilan yang diperoleh dapat berkembang secara berkelanjutan.

Simpulan

Kegiatan pelatihan jurnalistik bagi mahasiswa FISIE USN Kolaka telah terlaksana
melalui empat tahapan, yaitu observasi dan identifikasi kebutuhan, penyampaian materi,
praktik penulisan berita, serta pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa
dalam menulis berita sesuai kaidah jurnalistik. Peningkatan tersebut terlihat dari
kemampuan peserta dalam memahami unsur 5W+1H, menyusun lead, menggunakan
struktur berita, menerapkan bahasa jurnalistik, dan memperbaiki tulisan berdasarkan
hasil evaluasi.

Pelatihan ini juga mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam
menghasilkan karya jurnalistik yang faktual, sistematis, informatif, dan layak
dipublikasikan. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap
penguatan literasi media dan kemampuan publikasi mahasiswa FISIE USN Kolaka. Ke
depan, kegiatan serupa perlu dilanjutkan melalui pendampingan penulisan berita,
pembentukan komunitas jurnalistik mahasiswa, serta publikasi karya peserta pada media
kampus atau media digital.
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